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ABSTRAK 

Keberadaan pendamping bagi anak berkebutuhan khusus memiliki makna yang berarti bagi 

prosesperlindungan dan tumbuh kembangnya. Dukungan dalam bentuk komitmen konstitusional 

negara bagi anak berkebutuhan khusus telah dijamin dalam perundang-undangan dan kelembagaan 

pemerintah dalam mendorong peningkatan perlindungan anak tanpa diskriminasi. Berkaitan dengan 

komitmen tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011, tentang Pengesahan 

Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas (Convention On The Rigths Of Persons With 

Disabilities) dan diterbitkanya Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Nomor 10 Tahun 2011 tentang Kebijakan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus. Kedua 

peraturan perundangan tersebut merupakan upaya pemerintah untuk memberikan perlindungan dan 

pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus dalam upaya kepedulian dan menghilangkan stigma 

anak berekebutuhan khusus terhadap hal-hal yang negatif. PKM ini dilakukan sebagai bentuk 

kepedulian dosen-dosen UKI terhadap anak berkebutuhan khusus dan orangtuanya, pemahaman yang 

luas kepada masyarakat dan seluruh warga sekolahg dalam bentuk pelatihan tentang anak 

berkebutuhan khusus di jelaskan agar merubah stigma yang negatif terhadap anak berkebutuhan 

khusus. 
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PENDAHULUAN  

 

Anak berkebutuhan khusus merupakan 

anak yang sangat membutuhkan perhatian khusus, 

pendidikan khusus dan pola makan khusus. 

Bahkan tidak sedikit diantara mereka juga 

memerlukan alat bantu khusus untuk menunjang 

aktifitas mereka seperti dimulai dari bangun tidur, 

makan, kebersihan diri dan berbagai aktifitas 

keseharian lainnya. Berbagai isu kontroversi 

tentang anak berkebutuhan khusus banyak 

bermunculan, padahal anak berkebutuhan khusus 

memiliki hak yang sama dengan anak-anak 

lainnya seperti hak bermain, pendidikan, 

kesehatan, sosial dan berbagai hak lainnya. Stigma 

masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus 

tentu akan mempengaruhi kepercayaan diri anak 

dan keluarganya, padahal usaha yang maksimal 

dari kolaborasi sekolah, masyarakat serta orangtua 

sangat diperlukan bagi anak berkebutuhan khusus. 

Dalam pendidikan inklusi tidak sedikit yang 

melihatnya sebagai konsep multidimensi yang 

mencakup penilaian terhadap perbedaan dan 

keragaman hak asasi manusia, keadilan sosial dan 

kesetaraan. Pendidikan inklusi dalam 

penerapannya mencakup proses transformasi 
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sekolah dan fokus pada hak anak dan akses ke 

pendidikan (Home, Carter, Scarth & Warren, 

2014). Hak-hak anak berkebutuhan khusus telah 

diakui dalam konvensi internasional dan 

diabadikan dalam beberapa konstitusi nasional, 

tetapi perjuangan untuk menghormati inklusi dan 

akses yang sama terhadap mereka masih jauh dari 

selesai. Dalam temuannya (Home, Carter, Scarth 

& Warren, 2014) orangtua anak berkebutuhan 

khusus menghadapi berbagai tantangan. Terlepas 

dari perbedaan budaya dan situasi sosial-ekonomi 

orangtua menghadapi tuntutan yang sangat berat 

seperti biaya kehidupan yang tinggi, pengucilan 

sosial dan ketidaksetaraan di sebagian besar 

masyarakat.  

Berdasarkan data yang didapat melalui 

laman www.ditpsd.kemdikbud.go.id didapati data 

pada tahun 2021 anak di satuan pendidikan 

penyelenggara pendidikan inklusi (SPPPI) jenjang 

pendidikan SD sebanyak 17.134 siswa dengan 

persentase jenis kekhususan yang beragam, 

jumlah terbanyak ada pada anak dengan kesulitan 

belajar sebanyak 33,80%, anak dengan tuna netra 

sebanyak 16,13%, anak dengan hiperaktif 

sebanyak 7,65% yang kemudian disusul dengan 

bebagai kekhususan lainnya. 

 

 
Gambar 1. 

Persentase SPPPI 2021 

Sumber: www.ditpsd.kemdikbud.go.id 

 

Dalam mendidik dan membesarkan anak 

berkebutuhan khusus tentunya orangtua juga 

diperhadapkan dengan berbagai kesulitan, mulai 

dari stress terhadap pola makan, perilaku, belajar 

ketaatan, toileting, kemandirian dan berbagai 

kegiatan lain yang seharusnya bisa dilakukan 

mulai usia 3 tahun namun belum terealisasi pada 

anak sampai dengan mereka menginjak usia 

remaja. Ketika anak lahir kedunia kehadiran 

mereka disambut dan dipersiapkan dengan 

perasaan gembira, tetapi ketika orangtua 

menyadari bahwa anak mereka berkebutuhan 

khusus maka orangtua harus siap menghadapi 

berbagai tantangan dalam membesarkan anak 

mereka (Zablotsky, dkk., 2019). Dalam 

pandangannya Arif, Ashraf & Nusrat (2021) 

menjelaskan bahwa orangtua anak berkebutuhan 

khusus menghadapi stres dalam mengelola 

perilaku dan kebutuhan anak-anak mereka, dan 

kehidupan keluarga secara keseluruhan berubah 

saat menghadapi berbagai kebutuhan anak-anak 

berkebutuhan khusus. Beban jangka panjang yang 

akhirnya menghasilankan stres sering menyebar 

ke setiap aspek kehidupan dan bahkan dapat 

menyebabkan orang tersebut menunjukkan 

respons tidak percaya diri terhadap kondisi anak 

mereka. Orangtua dari anak-anak berkebutuhan 

khusus memiliki tingkat stres yang tinggi 

dibandingkan dengan orangtua dari anak-anak 

yang sedang berkembang, banyak dari orangtua 

yang merasa terbebani menghadapi berbagai 

tantangan dalam menangani masalah kehidupan 

sehari-hari. Stres orangtua juga akhirnya 

memengaruhi kesejahteraan, kesehatan, dan 

penyesuaian anak mereka sendiri (Shin & Nhan, 

2009). Pandangan tersebut sejalan dengan 

kebutuhan lokasi pengabdian kepada masyarakat 

(PKM)  yaitu Panti Karya Hephata, pengelola 

panti menjelaskan sebagian orangtua tidak 

membawa pulang anak saat libur dikarenakan 

sering mendengar kalimat yang tidak baik 

terhadap anak mereka. Pada kegiatan Sebelumnya 

tim PKM telah melakukan kegiatan 

pengembangan kompetensi, FGD, seminar dan 

pelatihan di Panti Karya Hephata, fokus 

sebelumnya lebih menekankan kepada guru, 

pengelola panti dan berbagai penguatan 

kebutuhan pendidikan anak  berkebutuhan khusus.  

 

 
Gambar 2. 

Lokasi Panti Karya Hepata 

 

http://www.ditpsd.kemdikbud.go.id/
http://www.ditpsd.kemdikbud.go.id/
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Kegiatan PKM kali ini lebih melibatkan 

peranan orangtua dengan tujuan membangun 

resiliensi orangtua anak berkebutuhan khusus 

terhadap berbagai stigma yang beredar 

dimasyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus. 

Kebutuhan lokasi PKM penguatan terhadap 

orangtua, guru dan warga panti terlebih dahulu 

disampaikan keterhadap pimpinan pengurus panti, 

sehingga materi yang disajikan disesuaikan 

dengan kebutuhan yang sangat esensial saat PKM 

berlangsung. 

 

 

METODE 

 

Tindakan yang dilakukan dalam kegiatan 

PKM ini adalah dengan melakukan penguatan 

berupa sosialisasi dalam bentuk luring terhadap 

orangtua, guru dan pungurus panti. Para peserta 

juga terbuka bagi lingkungan sekitar panti karya, 

hal ini dilakukan untuk memberikan kesempatan 

bagi siapa saja yang memiliki kepedulian terhadap 

anak berkebutuhan khusus. Sebelum kegiatan 

dilakukan pengurus panti terlebih dahulu 

melakukan pengisian secara tertulis kepada guru 

dan pebgurus panti terhadap kebutuhan materi 

yang sangat mendesak untuk dilakukan. Tahapan 

pelaksanaan penguatan dilakukan sebagai berikut: 

  

 
Gambar 3. 

Tahapan Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Kegiatan PKM ini dilakukan pada 17-18 

Januari 2023, PKM di Panti Karya Hephata telah 

dilakukan sebelumnya sebanyak 3 kali sejak 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. PKM 

terus di evaluasi perkembangannya setiap 

semester, selain itu observasi terhadap kebutuhan 

materi lokasi PKM juga dilakukan 2 bulan sebelum 

PKM dilaksanakan sehingga materi yang diberikan 

sesuai kebutuhan dan tepat sasaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) di Panti Karya Hephata Kecamatan 

Sintong Marnipi telah dilaksanakan secara 

berkesinambungan sejak Desember 2020. Diawali 

dengan MoU antara LPPM Universitas DEL dan 

LPPM UKI kegiatan PKM di Panti Karya Hephata 

terus berlangsung setiap semester sejak semester 

ganjil 2021/2022. Panti Karya Hephata 

merupakan panti asuhan bagi anak berkebutuhan 

khusus, panti juga dilengkapi dengan SDLB dan 

SMPLB yang berdiri sejak 03 Desember 1923 

oleh Tuan Robert Richtig seorang missionar dari 

Jerman yang bekerjasama dengan sebuah 

perkampungan orang-orang Batak yang telah 

menjadi Kristen pada saat itu. Panti Karya 

Hephata merupakan lembaga gereja HKBP yang 

secara khusus melayani masyarakat yang secara 

sosial terpinggirkan yakni para penderita difabel. 

Sebenarnya ini adalah pengembangan pelayanan 

HKBP yang sebelumnya juga sudah memberikan 

pelayanan kepada penderita kusta, ODGJ dan 

layanan belajar anak jalanan. Dalam pelaksanaan 

PKM yang berlangsung pada tanggal 17-18 

Januari 2023, UKI bersama-sama dengan mitra 

yaitu Panti Karya Hephata sangat maksimal 

berperan untuk membantu para guru, pembina 

panti, perawat, guru, pengurus panti dan 

masyarakat untuk memberikan pembinaan, 

pelatihan dan seminar yang materi-materinya 

disesuaikan dengan kebutuhan Panti Karya 

Hephata.  

Kegiatan diawali dengan penjelasan para 

orangtua, guru dna pengurus panti terhap masalah 

yang sering mereka hadapi di lingkungan sosial 

ketika menemukan anak berkebutuhan khusus, 

tidak jarang masyarat bersikap kasar, menjauhi 

atau bahkan memberikan nasehat pada orangtua 

bila anak mereka sedang tantrum atau berperilaku 

terlihat begitu berbeda dengan anak lainnya. Hal 

ini terkadang membuat perasaan mereka tidak 

nyaman, tidak bahagia dan tidak diterima oleh 

lingkungan sosial dimana anak mereka berada. 

Beberapa orangtua juga menjelaskan bahwa 

mereka kadang tidak membawa pulang anak 

mereka kerumah saat libur panti karena dilema 

dengan kondisi tersebut. Pada kondisi ini pemateri 

menjelaskan bahwa benar situasi ini sangat tidak 

menyenangkan, tentu sangat kesulitan mentukan 

sekolah, lokasi bermain yang ramah anak 

berkebutuhan, atau bahkan meyakinkan keluarga 
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besar bahwa anak mereka baik-baik saja dan tidak 

semenakutkan yang mereka fikirkan.  

 

 
Gambar 4. 

Sesi Peserta Mengungkapkan Kondisi Mereka 

 

Penerimaan orantua terhadap anak mereka 

merupakan langkah awal yang sangat besar dan 

berdampak bagi tumbuhkambang anak 

berkebutuhan khusus, Selanjutnya dijelaskan 

meteri tentang anak berkebutuhan khusus dan 

perbedaannya dengan disabilitas. Selanjutnya 

dijelaskan tentang karakteristik anak 

berkebutuhan khusus dan berbagai potensi yang 

dimiliki anak berkebutuhan khusus yang dapat 

dijadikan kekuatan bagi anak. Guru, warga panti 

dan orangtua anak berkebutuhan khusus 

mendapatkan materi yang dimulai perbedaan anak 

berkebutuhan khusus dan disabilitas, pada bagian 

terssebut pemateri juga menjelaskan bahawa 

setiap anak memiliki berbagai potensi yang harus 

digali dan dikembangkan sebagai kekuatan bagi 

masa depan mereka. Pada awalnya banyak dari 

peserta secara khusus orangtua dan pengelola 

panti yang menganggap bahwa anak yang ada 

bersama dengan mereka tidak memiliki harapan 

untuk berkembang, apalagi mengingat banyak dari 

anak-anak panti yang tidak lagi dikunjungi 

orangtua atau keluarga mereka sejak mereka 

masuk panti.  

 

 
Gambar 5. 

Ice Breaking Persiapan Masuk Materi 

Selanjutnya pemateri meminta para peserta 

untuk meraba lebih dalam anak yang ada pada 

mereka dan mengingat secara sederhana 

perkembangan mereka dari yang paling sederhana 

hingga yang besar serta berbagai potensi yang 

dimiliki yang kadang kurang disadari oleh 

lingkungan terdekat anak berekebutuhan khusus. 

Pada bagian ini para peserta mulai menceritakan 

dengan bahagia bagaimana proses yang dihadapi 

untuk dapat mencapai perubahan tersebut.  

 

 

 
Gambar 6. 

Kegiatan Pelatihan 

 

Membangun kepercayaan diri terhadap 

berbagai pandangan masyarakat dikuatkan 

pemateri dengan mengucapkan terimaksih kepada 

peserta pelatihan karena telah bersedia mendidik 

dan mebesarkan anak berkebutuhan khusus 

dengan penuh kasih sayang dan tanggung jawab. 

Kagiatan yang dihadiri 25 peserta tersebut diikuti 

dengan penuh antusias, berbagai pertanyaan 

diajukan kepada pemateri sebagai bentuk respons 

positif peserta terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Materi berlangung selama 45 menit 

sementara tanya jawab berlangsung selama 60 

menit kemudian disematkan brak dan makan siang 

dan kemudian dilanjutkan pada sesi kedua yang 

didalamnya lebih banyak membahas tentang 

mengenal potensi anak berkebutuhan khusus. 

Pada sesi kedua kegiatan hanya diikut sertai 

orangtua dan guru anak berkebutuhan khusus, 
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sementara pengurus panti melakukan kegiatan 

makan bersama anak panti dan berbagai kegiatan 

lain di panti. 

 

 
Gambar 7. 

Sesi kedua kegiatan pelatihan 

 

 
Gambar 8. 

Daftar Hadir Peserta 

 

 

 

 

PENUTUP 
 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan di Panti 

Karya Hephata sangat berdamapak positif pada 

guru, warga panti dan orangtua, kegiatan yang 

dihadiri dengan total 25 peserta ini diikuti dengan 

penuh antusias. Hal ini ditandai dengan 

beragamnya pertanyaan yang diajukan kepada 

pemateri berkaitan dengan meteri yang disajikan, 

namun ada beberapa pertanyaan terkait dengan 

penerapan alat peraga mengajar dalam kelas pada 

anak berkebutuhan khusus dan belum dijelaskan 

secara rinci dikarenakan keterbatasan waktu dan 

diharapkan menjadi kegiatan PKM berikutnya. 

Kegiatan yang berlangsung selama 2 sesi ini 

dimulai pukul 08.00 sampai pukul 14.30 

kemudian ditambah dengan ramah tamah yang 

membicarakan tentang pengoptimalan dana BOS 

di SLB Hephata selama 60 menit. 
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